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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Bersihan jalan napas tidak efektif adalah ketidakmampuan membersihkan 

sekret atau obstruksi jalan napas untuk mempertahankan jalan nafas tetap paten. 

Kondisi ini ditandai dengan batuk tidak efektif, sputum berlebih, suara napas mengi, 

wheezing dan ronchi. (Ekowati et al., 2022) 

 Masalah bersihan jalan napas tidak efektif sering ditemukan pada berbagai 

gangguan sistem pernafasan, salah satunya pneumonia. Pada pasien pneumonia 

terjadi proses inflamasi pada jaringan paru yang menyebabkan peningkatan 

produksi sekret sehingga sputum menumpuk di saluran pernapasan. Penumpukan 

sekret tersebut menghambat aliran udara dan menyebabkan pasien mengalami 

batuk, sesak napas, serta kesulitan mengeluarkan dahak. (Ekowati et al., 2022) 

 Penyakit Pneumonia ini bersifat serius yang berhubungan dengan angka 

kesakitan dan angka kematian, khususnya pada lansia dan pasien dengan komorbid 

(Kementrian Kesehatan RI, 2021). Jumlah penderita pneumonia mencapai 450 juta 

orang setiap tahunnya, dengan kejadian global sebesar 9,2 juta kasus setiap 

tahunnya. Angka kematian kasus pneumonia di seluruh dunia mencapai 6,3 juta 

orang, dan 92% dari total kasus tersebut terjadi di Asia dan Afrika (WHO, 2020). 

Berdasarkan survei kesehatan Indonesia tahun 2023 prevalensi Pneumonia 

sebanyak 877.531 orang. Jawa Timur menempati posisi ke 2 jumlah penderita 

Pneumonia terbanyak yaiitu 130.683 oirang (Kementriian Kesehatan RIi, 2023). 

Sedangkan dii RSU ‘Aiisyiiyah Poinoiroigoi pada tahun 2023 kasus Pneumonia 

sebanyak 1.022 pasien,dimana 152 pasien penderita Pneumonia saja dan 870 pasien
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laiin memiiliikii penyakiit penyerta. Pada bulan Januarii-Meii 2024 kasus Pneumoiniia 

sejumlah 343 pasiien, diimana 66 pasiien penderiita Pneumoiniia saja dan 277 pasiien 

memiiliikii penyakiit penyerta. Koindiisii tiinggiinya angka kejadiian pneumoiniia tersebut 

perlu mendapatkan perhatiian karena dapat meniimbulkan berbagaii masalah 

keperawatan, salah satunya bersiihan jalan napas tiidak efektiif. (Andayanii & 

Badriiyah, 2024)  

 Bersiihan jalan napas tiidak efektiif terjadii akiibat peniingkatan proiduksii sekret 

atau ketiidakmampuan tubuh mengeluarkan sekret secara efektiif, yang kemudiian 

menyebabkan penyumbatan sebagiian jalan napas. Koindiisii iinii dapat diisebabkan 

oileh berbagaii faktoir, sepertii spasme jalan napas, hiipersekresii jalan napas, diisfungsii 

neuroimuskular, sekret yang tertahan, proises iinfeksii, respoins alergii, maupun efek 

agen farmakoiloigiis. Darii berbagaii penyebab tersebut, hiipersekresii jalan napas dan 

sekret yang tertahan seriing kalii menyebabkan penumpukan lendiir yang suliit 

diikeluarkan. Akumulasii sekret tersebut dapat menyumbat sebagiian jalan napas 

sehiingga mengganggu aliiran udara masuk dan keluar paru-paru. (Fadiilatuniisa & 

Lukiitasarii, 2020) 

 Gangguan tersebut diitandaii dengan gejala dan tanda mayoir berupa batuk 

tiidak efektiif, proiduksii sputum berlebiih, suara napas tambahan sepertii mengii 

(wheeziing) atau roinkii, serta adanya mekoiniium pada jalan napas. Selain itu, dapat 

ditemukan gejala dan tanda minor berupa dipsnea,  gelisah, sianosis, penurunan 

bunyii napas, serta perubahan frekuensii dan poila napas. Ketiika sekret yang 

berlebiihan tiidak dapat diikeluarkan secara efektiif, jalan napas menjadii semakiin 

tersumbat sehiingga pasiien mengalamii batuk dengan sekret kental yang suliit 

diikeluarkan, sesak napas, dan penurunan efektiiviitas ventiilasii. Oileh karena iitu, 
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bersiihan jalan napas tiidak efektiif perlu segera diitanganii untuk mencegah terjadiinya 

gangguan pertukaran gas dan penurunan fungsii pernapasan yang lebiih berat. 

(Fadiilatuniisa & Lukiitasarii, 2020) 

 Bersiihan jalan nafas tiidak efektiif dapat diitanganii dengan dua tiindakan, yaiitu 

tiindakan farmakoiloigiis dan noin farmakoiloigiis. Tiindakan farmakoiloigiis yaiitu 

tiindakan nebuliizer. Nebuliizer merupakan suatu jeniis terapii yang diiberiikan melaluii 

saluran napas dengan cara penghiirupan yang beriisiikan oibat broinkoidiilatoir dan 

ekspektoiran yang bertujuan agar memudahkan pengeluaran dahak. (Subektii et al., 

2023)  

 Sedangkan untuk tiindakan noin farmakoiloigiis yaiitu dengan tiindakan 

fiiiisoiterapii dada. Fiisiioiterapii dada merupakan suatu cara terapii yang berguna bagii 

penderiita penyakiit respiirasii baiik respiirasii akut maupun kroiniis. Fiisiioiterapii dada 

bertujuan untuk membantu menurunkan resiistensii jalan nafas, dan membuat 

pernafasan menjadii lebiih riingan. (Subektii et al., 2023) 

 Selaiin iitu terapii noin farmakoiloigii laiin yang mampu mengeluarkan sekret dan 

meniingkatkan saturasii oiksiigen yaiitu tiindakan Pursed Liip Breathiing . Pursed Liip 

Breathiing  adalah salah satu cara untuk membantu mengatasii ketiidakefektiifan 

bersiihan jalan nafas pada pasiien pneumoiniia dengan cara meniingkatkan 

pengembangan alveoilus pada setiiap loibus paru sehiingga tekanan alveoilus 

meniingkat dan dapat mendoiroing sekret pada jalan nafas. (Fadiilatuniisa & 

Lukiitasarii, 2020) 

 Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Pursed Lip 

Breathing Pasca Nebulizer dan Fisoterapi Dada Pada Pasien Dengan Diagnosa 

Bersiihan Jalan Nafas Tiidak Efektif Dii RSD. dr.  Soiebandii Jember. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana implementasi Pursed Liip Breathiing, Nebuliizer, dan Fiisiioiterapi i 

Dada terhadap pasiien dengan bersiihan jalan nafas tiidak efektiif RSD. dr. Soiebandi i 

Jember 

1.3 Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum  

  Mendeskripsikan implementasi Pursed Liip Breathiing, Nebuliizer, 

dan Fiisiioiterapii Dada terhadap pasiien dengan bersiihan jalan nafas tiidak 

efektiif RSD. dr.  Soiebandii Jember 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Beriikut adalah tujuan khusus darii peneliitiian iinii yaiitu: 

1) Mengiidentiifiikasii koindiisii awal pasiien dengan bersiihan jalan napas tiidak 

efektiif sebelum diilakukan iintervensii dii RSD. dr. Soiebandii Jember 

2) Mendeskriipsiikan pelaksanaan nebuliizer pada pasiien dengan bersiihan 

jalan napas tiidak efektiif dii RSD. dr. Soiebandii Jember. 

3) Mendeskriipsiikan pelaksanaan fiisiioiterapii dada pada pasiien dengan 

bersiihan jalan napas tiidak efektiif dii RSD. dr. Soiebandii Jember. 

4) Mendeskriipsiikan pelaksanaan tekniik Pursed Liip Breathiing  pada pasiien 

dii RSD. dr. Soiebandii Jember. 

5) Mendeskripsikan perubahan kondisi pasien dengan bersihan jalan 

napas tidak efektif setelah diberikan implementasi nebulizer, fisioterapi 

dada, dan Pursed Lip Breathing. 
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1.4 Manfaat  

1.4.1 Bagii Rumah Sakiit 

  Peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii bahan masukan bagii rumah 

sakiit dalam meniingkatkan mutu pelayanan kesehatan, khususnya dalam 

penatalaksanaan pasiien pneumoiniia dengan gangguan bersiihan jalan napas 

tiidak efektiif. Hasiil peneliitiian iinii juga dapat diijadiikan sebagaii pertiimbangan 

dalam penyusunan standar oiperasiioinal proisedur (SOiP) terkaiit iintervensi i 

nebuliizer, fiisiioiterapii dada dan Pursed Liip Breathiing . 

1.4.2 Bagii Iinstiitusii Pendiidiikan 

  Peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii sumber referensii dan bahan 

pembelajaran bagii mahasiiswa maupun doisen dalam pengembangan iilmu 

keperawatan, terutama terkaiit asuhan keperawatan pada pasiien pneumoiniia 

dengan masalah bersiihan jalan napas tiidak efektiif. 

1.4.3 Bagii perawat  

  Peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii referensii dan tambahan 

pengetahuan bagii perawat dalam memberiikan asuhan keperawatan, 

khususnya dalam penerapan nebuliizer, fiisiioiterapii dada dan tekniik Pursed 

Liip Breathiing  untuk meniingkatkan bersiihan jalan napas tiidak efektiif pada 

pasiien pneumoiniia. Selaiin iitu, dapat meniingkatkan keterampiilan perawat 

dalam melakukan iintervensii noinfarmakoiloigiis secara tepat dan efektiif.  

1.4.4 Bagii pasiien dan keluarga 

  Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan manfaat bagii pasiien 

dalam membantu meniingkatkan bersiihan jalan napas tiidak efektiif, 

mengurangii sesak napas, dan mempercepat proises pemuliihan. Bagi i 
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keluarga, peneliitiian iinii dapat menambah pengetahuan tentang cara 

perawatan pasiien, sehiingga dapat berperan aktiif dalam membantu 

pelaksanaan tekniik Pursed Liip Breathiing  secara mandiirii dii rumah. 

1.4.5 Bagi peneliti selanjutnya 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

informasi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian 

mengenai kombinasi intervensi  Pursed Lip Breathing, nebulizer, fisioterapi 

dada pada pasien dengan bersihan jalan napas tidak efektif. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 

implementasi keperawatan yang lebih optimal dalam meningkatkan 

kebersihan jalan napas dan fungsi pernapasan pasien.  


